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ABSTRACT 
The objective of the study was to analyze the food security of flood affected areas of Krueng Sabee sub-
district of Aceh Jaya district and the factors affecting food security (rice crops) affected by floods. This 
research is using descriptive quantitative analytic method. Total sample was 75 respondents. As many as 
60 respondents from 4 villages in Krueng Sabee Sub-district, Aceh Jaya District: 15 respondents from 
Panggong Village, 15 respondents from Buntha Village, 15 respondents from Desa Datar Luas and 15 
respondents from Padang Datar Village and 15 respondents from related offices. Based on the results of 
the variables of food security (rice crops) affected by floods in Krueng Sabee Sub-district, Aceh Jaya 
District, the level of food security in the flood affected areas in Krueng Sabee District, Aceh Jaya Regency 
is high (determination value R = 99.8% and correlation of R2 = 99.5%). Furthermore, the results  of 
factors affecting food security (rice crops) in Krueng Sabee Sub-district of Aceh Jaya Regency are 
physical factors (X1), non-physical factors (X2) and supporting factors (X3), indicating that the 
dominantly influential factor is 1 ) supporting factors (X3) are (47%), 2) non-physical factors (X2), ie 
(29.4%), and 3) physical factors (X1) ie (20%). 
keywords: analysis food security, rice plants, flooding,  
 
ABSTRAK 
Tujuan Penelitian untuk menganalisis Ketahanan pangan wilayah yang terkena banjir  Kecamatan Krueng 
Sabee Kabupaten Aceh Jaya dan faktor-faktor yang mempengaruhi ketahanan pangan (tanaman padi) 
yang terkena banjir. Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kuantitatif analitik. Total 
sampel pada penelitian adalah 75 responden,. Sebanyak 60 responden dari 4 desa di Kecamatan Krueng 
Sabee Kabupaten Aceh Jaya, yaitu: masing-masing 15 responden dari Desa Panggong, 15 responden dari 
Desa Buntha, 15 responden Desa Datar Luas, dan 15 responden Desa Padang Datar dan 15 responden dari 
dinas terkait. Berdasarkan pada hasil terhadap variabel ketahanan pangan (tanaman padi) terkena banjir di 
Kecamatan Krueng Sabee Kabupaten Aceh Jaya maka tingkat ketahanan pangan di wilayah yang terkena 
banjir di Kecamatan Krueng Sabee Kabupaten Aceh Jaya adalah tinggi (nilai determinasi R=99.8% dan 
korelasi sebesar R2=99.5%). Selanjutnya hasil faktor yang mempengaruhi ketahanan pangan (tanaman 
padi) di Kecamatan Krueng Sabee Kabupaten Aceh Jaya yaitu faktor fisik (X1), faktor non fisik (X2) dan 
faktor pendukung (X3), menunjukan bahwa faktor yang berpengaruh dominan secara berurutan adalah 1) 
faktor pendukung (X3) yaitu sebesar (47%), 2) faktor non fisik  (X2) yaitu sebesar (29.4%), dan 3) faktor 
fisik (X1) yaitu sebesar (20%).  
Kata kunci: Analisis Ketahanan pangan, tanaman padi, terkena banjir.  
 
PENDAHULUAN 
Setiap tahun banjir sungai 
mempengaruhi jutaan orang di negara-
negara berkembang, karena paparan populasi 
yang besar di dataran banjir dan kurangnya 
langkah-langkah perlindungan banjir yang 
memadai (Alfieri, L et al. 2018). Bencana 
alam yang sering terjadi di Indonesia selama 
beberapa waktu terakhir, 90% didominasi 
oleh banjir, putting beliung dan tanah 
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longsor (BNPB 2014). Pengaruh tinggi 
rendahnya pasang surut air laut oleh gaya 
gravitasi merupakan faktor utama penyebab 
terjadinya banjir (Asrul 2014). Bencana ini 
meningkat frekuensinya ketika memasuki 
awal musim penghujan. Kabupaten Aceh 
Jaya merupakan salah satu Kabupaten yang 
rawan bencana, baik bencana alam seperti: 
gempa bumi, tsunami, longsor, banjir, dan 
banjir bandang. Pada tahun 2014 Kabupaten 
Aceh Jaya 6 (enam) kali dilanda banjir. 
Salah satunya di Kecamatan Krueng Sabee. 
Bencana banjir merupakan salah satu 
bencana alam yang menyebabkan kerusakan 
besar sehingga dapat mengganggu ketahanan 
pangan (tanaman padi) masyarakat sehingga 
menyebabkan perekonomian masyarakat 
terhambat. Data BPBK (2014), 
Menunjukkan bahwa dari 80% bencana alam 
yang terjadi di Aceh Jaya, didominasi oleh 
banjir. Pangan yang meliputi beras, jagung, 
kedelai, kacang tanah maupun umbi-umbian. 
Dalam ketahanan pangan yang mencakup 
tiga komponen utama yaitu ketersediaan 
pangan, akses pangan, dan keterjangkauan 
pangan.  
Banjir di Kecamatan Krueng Sabee 
kabupaten Aceh Jaya merupakan salah satu 
bencana alam yang menyebabkan kerusakan 
besar sehingga dapat mengganggu ketahanan 
pangan masyarakat menyebabkan 
perekonomian masyarakat terhambat, 
dimana 22,4 % bencana alam disebabkan 
oleh hujan dan 10,5 % bencana alam lainnya 
disebabkan oleh banjir (BPBK 2014). Dari 
luas lahan padi yang ada di Kecamatan 
Kreung Sabee 375 ha, 90% mengalami 
kerusakan yang disebabkan oleh banjir.  
Jarak dari lahan tanaman padi masyarakat 
desa tidak jauh dari pinggir aliran sungai 
Krueng Sabee. Hanya berjarak sekitar antara 
3 sampai 5 meter saja dari permukaan air 
sungai Krueng Sabee, sehingga 
kemungkinan besar jika terjadi curah hujan 
kapasitas cukup deras mengakibatkan banjir 
air sungai dapat meluap kelahan pertanian 
masyarakat. Banjir dapat menurunkan hasil 
produksi padi dan mengakibatkan pasokan 
beras berkurang, sehingga tidak dapat 
memenuhi kebutuhan pangan masyarakat. Di 
setiap kawasan lahan pertanian tanaman padi 
yang berada di dekat Sungai Krueng Sabee 
merasakan dampak banjir dari tahun ke 
tahun. Banjir tersebut telah mengakibatkan 
petani mengalami kerugian yang besar di 
sektor pertanian tanaman padi sehingga 
menyebabkan rendahnya produksi padi pada 
wilayah yang terkena banjir berdampak pada 
ketahanan pangan masyarakat khusunya 
beras, bahkan ada masyarakat mengalami 
gagal panen padi dan sektor perekonomian 
masyarakat menurun sehingga menyebabkan 
terganggunya ketahanan pangan masyarakat.  
Berdasarkan penjelasan sebelumnya, 
dapat disimpulkan tujuan dalam artikel ini 
adalah untuk menganalisis Ketahanan 
pangan di wilayah yang terkena banjir di 
Kecamatan Krueng Sabee Kabupaten Aceh 
Jaya dan juga untuk menganalisis faktor-
faktor yang mempengaruhi ketahanan 
pangan (tanaman padi) yang terkena banjir 
di Kecamatan Krueng Sabee Kabupaten 
Aceh Jaya 
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METODE PENELITIAN 
 
 Metode yang digunakan di dalam 
penelitian ini adalah metode penelitian 
deskriptif kuantitatif analitik dengan teknik 
pengumpulan data menggunakan kuesioner 
yang ditujukan pada masyarakat yang 
terkena banjir, an metode penelitian 
kualitatif melalui wawancara di lapangan 
yang bertujuan untuk melakukan 
pengumpulan informasi melalui diskusi 
kelompok yang jumlah pesertanya terbatas 
dengan topik yang spesifik dan terfokus 
(Sugiyono 2010). Pengambilan sampel 
menggunakan teknik purposive sampling, 
yaitu suatu teknik untuk menentukan sampel 
penelitian dengan beberapa pertimbangan 
tertentu yang bertujuan agar data yang 
diperoleh nantinya bisa lebih representatif. 
Total sampel pada penelitian ini adalah 75 
responden, sebanyak 60 responden dari 4 
desa di Kecamatan Krueng Sabee Kabupaten 
Aceh Jaya, yaitu: masing-masing 15 
responden dari Desa Panggong, 15 
responden dari Desa Buntha, 15 responden 
Desa Datar Luas, dan 15 responden Desa 
Padang Datar dan 15 responden dari dinas 
terkait. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Karakteristik Responden 
  Ada 2 karakteristik responden yaitu: 
Karakteristik responden menurut kelompok 
masyarakat dan Karakteristik responden 
menurut kelompok tokoh masyarakat. Dari 
kedua karakteristik responden lebih 
didomina laki-laki yaitu yaitu sebesar 53.1% 
dan sisanya perempuan 46.9%. Hal ini wajar 
dan lumrah terjadi disebabkan didalam 
struktur pengurus organisasi gampong 
maupun pemerintah umumnya memang 
didominasi oleh laki-laki. Dan hal ini juga 
terjadi di Kecamatan Krueng Sabee 
Kabupaten Aceh Jaya. Usia responden 
kelompok tokoh masyarakat 93.8% berumur 
di bawah 50 tahun dan sisanya 6.2% adalah 
yang berusia diantara 51-55 tahun. Hal ini 
menunjukan bahwa untuk kelompok tokoh 
masyarakat termasuk kedalam kelompok 
usia yang masih sangat produktif. 
Ketahanan Pangan (Tanaman Padi) 
Terkena Banjir 
 Ada beberapa hal yang dapat 
mempengaruhi ketahanan pangan tanaman 
padi diantaranya yaitu ketersediaan, 
distribusi dan keterjangkauan. Salah satu 
dari ketiga hal tersebut hilang maka kondisi 
ketahanan pangan dapat dikatakan tidak 
stabil. Hasil dari analisis tingkat ketahanan 
pangan dapat di lihat pada tabel 1 analisis 
ketersediaan pangan, tabel 2 analisis 
distribusi pangan dan tabel 3 analisis 
keterjangkauan pangan. 
Faktor Yang Mempengaruhi Ketahanan 
Pangan Tanaman Padi  
 Ketahanan pangan adalah suatu 
kondisi dimana terpenuhinya kebutuhan 
pangan bagi rumah tangga yang tercermin 
dari tersedianya pangan secara cukup, baik 
dari jumlah maupun mutunya, aman, merata 
dan terjangkau. Ketahanan pangan pasca 
terjadinya banjir tentulah lebih bersifat 
darurat dan harus segera terpenuhi 
mengingat korban banjir tentunya akan 
sangat membutuhkan perhatian serta 
penanganan yang tepat dan cepat mengingat 
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kondisi mereka akan sangat memprihatinkan 
akibat ekses dari banjir yang terjadi di 
Kecamatan Krueng Sabee. Ada beberapa 
faktor yang mempengaruhi tanaman pangan 
tanaman padi yaitu fisik, non fisik dan faktor 
pendukung. Hasil dari analisis dapat di lihat 
pada tabel 4 faktor fisik, tabel 5 faktor non 
fisik dan tabel 6 faktor pendukung.  
 
KESIMPULAN  
 
 Ketahanan pangan di Kecamatan 
Krueng Sabee Kabupaten Aceh Jaya  
dipengaruhi oleh tiga faktor utama yaitu 
faktor fisik, non fisik dan pendukung. Hasil 
penelitian menemukan bahwa faktor fisik 
pasca banjir tidak meninggalkan ekses yang 
negatif secara total namun masih ada hasil 
produksi padi pasca banjir yang dapat 
digunakan untuk memenuhi kebutuhan 
pangan masyarakat. Ketahanan pangan 
(tanaman padi) terkena banjir di Kecamatan 
Krueng Sabee Kabupaten Aceh Jaya maka 
tingkat ketahanan pangan di wilayah yang 
terkena banjir di Kecamatan Krueng Sabee 
Kabupaten Aceh Jaya adalah tinggi (nilai 
determinasi R=99.8% dan korelasi sebesar 
R2=99.5%). Selanjutnya hasil analisis 
terhadap faktor yang mempengaruhi 
ketahanan pangan (tanaman padi) di 
Kecamatan Krueng Sabee Kabupaten Aceh 
Jaya yaitu faktor fisik (X1), faktor non fisik 
(X2) dan faktor pendukung (X3), 
menunjukan bahwa faktor yang berpengaruh 
dominan secara berurutan adalah 1) faktor 
pendukung (X3) yaitu sebesar (47%), 2) 
faktor non fisik  (X2) yaitu sebesar (29.4%), 
dan 3) faktor fisik (X1) yaitu sebesar (20%).  
Faktor fisik berhubungan langsung dengan 
kerusakan lahan yang berada di Kecamatan 
Krueng Sabee, sumber daya manusia, hama 
penyakit, dan produktivitas lahan pertanian. 
Faktor non fisik berkaitan dengan sektor 
ekonomi dan sosial masyarakat yang 
terkenan banjir, dan faktor pendukung 
berkaitan dengan sarana dan fasilitas umum 
seperti jalan, transportasi dan pasar.  
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Tabel 1.  Faktor ketersediaan tanaman panga 
No Indikator Nilai Rata-Rata 
1 Hasil produksi padi/Ha sudah maksimal 3.75 
2 Dalam 1 tahun masyarakat panen padi minimal 
3 kali 
3.69 
3 Keluarga telah mampu memenuhi kebutuhan 
pangan tanaman padi (beras)/tahun 
3.75 
4 Bahan pangan (beras) yang tersedia habis, 
maka untuk memperoleh beras sudah ada 
tempat lain untuk mendapatkanya 
3.69 
5 Mampu memberikan pangan yang aman, yang 
bebas dari cemaran biologis, kimia, dan benda 
lain yang dapat mengganggu, merugikan dan 
membahayakan kesehatan kepada anggota 
keluarga 
4.25 
6 Memanfaatkan pelayanan penunjang yang 
disediakan oleh Pemerintah Daerah dalam 
rangka mewujudkan ketahanan pangan lokal 
pasca bencana banjir seperti lumbung padi 
3.97 
7 Masyarakat telah menggunakan bibit padi yang 
rentan terhadap banjir 
3.97 
8 Sudah dilakukan pengendalian HPT pada 
tanaman padi yang dilanda banjir 
3.97 
         Sumber: Data primer diolah (2017) 
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Tabel 2. Faktor distribusi tanaman pangan  
No                      Indikator                                                  Nilai Rerata 
1 Ada cara dan teknik khusus untuk memproses 
padi menjadi beras di tempat anda 
3.75 
2 Sudah tepat waktu dan tepat guna dalam 
memproses padi menjadi beras di daerah anda 
3.97 
3 Sudah ada lembaga yang menjamin harga pangan 
beras tidak melambung tinggi 
3.69 
4 Diperlukan cara dan teknik tertentu dalam 
membawa pangan (beras) ketika banjir terjadi 
3.97 
5 Sistem distribusi pangan yang ada sudah tepat 
guna dan tepat waktu 
3.75 
6 Pasar sudah mampu memenuhi kebutuhan pangan 
dalam 1 tahun ini 
3.97 
7 Peran kelembagaan pemasaran dalam menjaga 
harga pangan tetap stabil sudah berjalan 
4.25 
          Sumber : Data primer diolah (2017) 
   
Tabel 3. Faktor keterjangkauan tanaman pangan  
No  Indikator  Nilai Rata-Rata 
1 Harga pangan beras stabil pasca banjir 3.50 
2 Dibutuhkan cara tertentu dalam mengakses 
bahan pangan aman 
3.97 
3 Tingkat pendapatan yang rendah bisa 
mencukupi kebutuhan pangan  keluarga 
dalam jangka waktu 1 tahun  
3.97 
4 Keluarga merasa tidak nyaman ketika bahan 
pangan tidak mencukupi 
4.25 
5 Kondisi lahan sawah padi pasca banjir 
memprihatinkan dan butuh penanganan 
segera 
3.97 
6 Jarak lahan sawah yang dimiliki dengan 
aliran sungai krueng sabee sudah ideal 
3.75 
7 Pasca dilanda banjir lahan pertanian sawah 
menjadi berkurang 
3.75 
8 Diperlukan cara tertentu dalam mengangkut 3.50 
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hasil produksi tanaman padi 
9 Jalan/akses bisa dilewati ketika mengangkut 
hasil tanaman padi 
3.88 
         Sumber : Data primer diolah (2017) 
 
Faktor Yang Mempengaruhi Ketahanan Pangan Tanaman Padi 
 
  Tabel 4.  Faktor Fisik 
No Indikator Nilai Rata-rata 
1 Karakteristik tapografi lahan pertanian di daerah kami 
cukup mendukung untuk bercocok tanam 
3.75 
2 Setelah dilanda banjir lahan pertanian berkurang 
sehingga produksi padi menurun 
3.50 
3 Lahan yang digunakan untuk menanam padi sawah 
tanah cukup subur untuk ditanami 
3.88 
4 Jarak lahan sawah padi Anda dari aliran sungai krueng 
sabee telah cukup ideal/sesuai 
3.75 
5 Seperti kita ketahui kecamatan Krueng Sabee adalah 
daerah rentan renhadap banjir. Untuk itu Instansi telah 
menyediakan benih padi yang tahan terhadap bencana 
banjir guna mengantisipasi rendahnya produksi padi 
nantinya 
3.97 
6 Varietas yang dipakai pada lahan sawah telah sesuai 
dengan kondisi lahan 
3.03 
7 Lahan tanaman padi sudah cukup luas dan layak untuk 
ditanami 
4.31 
8 Hasil produksi padi per Hektar pada sekali musim tanam 
padi telah maksimal dan sesuai harapan 
3.75 
9 Hasil produksi padi per Hektar setelah dilanda banjir 
mengalami penurunan 
3.88 
10 Telah dilakukan pelatihan/training, atau penyuluhan 
pemberdayaan ekonomi untuk meningkatkan ketahanan 
pangan masyarakat pasca bencana banjir 
3.97 
11 Diperlukan penanganan khusus pada tanaman padi 
setelah di landa banjir guna meningkatkan hasil 
3.69 
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produksinya 
12 Jenis varietas yang tahan terhadap genangan air/banjir 
diperlukan pasca banjir untuk ditanam sehingga hasil 
panennya tetap maksimal 
3.75 
13 Biaya pengeluaran untuk mencukupi kebutuhan pangan 
setalah tanaman padi dilanda banjir menjadi terganggu 
3.97 
14 Bulan dan waktu yang tertentu untuk turun kesawah 
berpengaruh dalam menghindari musim banjir 
3.03 
15 Hasil tanaman padi yang telah dilanda banjir turun 
kualitasnya 
3.69 
16 Hasil produksi padi dapat memenuhi kebutuhan pangan 
sehingga menjamin ketahanan pangan terhadap keluarga 
4.25 
Sumber: Data primer diolah (2017) 
 Tabel 5. Faktor Non Fisik 
No Indikator Nilai Rata-Rata 
 1 Bantuan yang diberikan pemerintah untuk 
menyambung pangan setelah banjir sudah tepat 
sasaran 
3.50 
3 Setelah banjir kondisi bahan pangan menjadi 
berkurang 
3.75 
4 Anak-anak akan tetap bisa bersekolah ketika 
ketahanan pangan terganggu akibat kurangnya pasokan 
bahan pangan seperti beras 
3.03 
5 Diperlukan cara tertentu/khusus dalam membagi 
pangan dalam satu keluarga 
4.25 
6 Banjir menimbulkan trauma 3,97 
7 Pemerintah telah menyediakan sarana kesehatan untuk 
masyarakat 
4.31 
         Sumber: Data primer diolah (2017) 
   
 
 
 
 
   
Jurnal Magister Ilmu Kebencanaan (JIKA) 
Pascasarjana Universitas Syiah Kuala 
 
 
  
  Volume 4, No. 4, November 2017 150 
 
Tabel 6. Faktor pendukung  
 
No                   Indikator                                                           Nilai rata-rata 
1    Akses jalan dalam menjangkau pangan untuk menjaga  
      ketahanan pangan telah layak dan baik                                         3.97 
2   Alat transportasi yang membawa bahan pangan ke  
      lokasi banjir sudah sesuai kapasitasnya dan tepat waktu  
      sampai dilokasi                                                                              3.75 
3    Cara penyaluran pangan yang diberikan kepada keluarga 
      diperlukan teknik khusus agar tepat sasaran                                 3.97 
4    Telah ada sarana yang diberikan untuk masyarakat dalam  
      mengatasi ketahanan pangan yang disebabkan banjir                    3.03 
 Sumber: Data primer diolah (2017) 
 
